
ibadah

Berikut adalah naskah khutbah Jum'at dengan tema "Ibadah" yang disusun dengan gaya

bahasa lembut, menyentuh hati, dan berpegang teguh pada dalil yang shahih sesuai

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Naskah ini dirancang agar padat dan dapat

disampaikan dalam waktu kurang lebih 5 menit.

---

KHUTBAH PERTAMA

ئَاتِ يِّ  نَا وَمِنْ سَ  نْفُسِ  شُرُورِ أَ هِ مِنْ   لَّ بِال ذُ  عُو نَ هُ، وَ رُ فِ تَغْ  نَسْ هُ وَ نُ عِي تَ  نَسْ هُ وَ مَدُ نَحْ هِ   لَّ لِ مْدَ  حَ  نَّ الْ إِ

هُ  لَّ اَّ ال ل هَ إِ لَ  اَ إِ نْ ل شْهَدُ أَ  هُ. أَ لَ هَادِيَ  اَ  فَل لِلْ   يُضْ هُ، وَمَنْ  لَ لَّ  اَ مُضِ فَل هُ   لَّ هِ ال هْدِ نَا، مَنْ يَ لِ مَا عْ أَ

هُ. لُ و هُ وَرَسُ بْدُ دًا عَ مَّ حَ مُ نَّ  شْهَدُ أَ  هُ، وَأَ لَ يكَ  شَرِ اَ  هُ ل وَحْدَ

بَعْدُ؛ ا  مَّ مُونَ. أَ لِ  مُسْ مْ  تُ نْ  اَّ وَأَ ل تُنَّ إِ مُو تَ اَ  هِ وَل تِ تُقَا هَ حَقَّ   لَّ قُوا ال تَّ نُوا ا مَ لَّذِينَ آ هَا ا  يُّ يَا أَ

Ma'asyiral Muslimin, jamaah shalat Jum'at yang dirahmati oleh Allah,

Di hari yang mulia ini, di tempat yang diberkahi ini, khatib berwasiat kepada diri khatib

pribadi dan kepada jamaah sekalian: marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan

kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa dalam arti yang sesungguhnya; menjalankan

segala perintah-Nya dengan penuh cinta dan harap, serta menjauhi segala larangan-Nya

dengan rasa takut akan hilangnya kasih sayang Allah dari hidup kita.

Saudaraku yang kucintai karena Allah,

Pernahkah sejenak kita merenung, di tengah hiruk-pikuknya dunia yang menyita waktu dan

tenaga kita; di sela-sela keringat yang menetes demi mencari nafkah, dan di antara tawa

serta air mata yang silih berganti menghampiri... Untuk apa sebenarnya kita ada di dunia ini?

Dunia ini begitu singkat, saudaraku. Hari-hari berlalu bagaikan hembusan angin. Usia kita

terus berkurang, sementara jatah napas kita semakin mendekati batas akhirnya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala, Rabb yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, telah

memberikan jawaban yang sangat jelas dan menenangkan hati kita. Allah berfirman dalam

Surah Ad-Dzariyat ayat 56:

بُدُونِ يَعْ لِ ا  لَّ نْسَ إِ  جِنَّ وَالْإِ  لَقْتُ الْ مَا خَ وَ



"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-

Ku." (QS. Ad-Dzariyat: 56)

Jamaah yang dirahmati Allah,

Ayat ini adalah pelukan rahmat dari Allah untuk kita. Allah tidak meminta sebagian dari

harta kita untuk mengayakan-Nya, sebab Allah Maha Kaya. Allah tidak meminta kita

beribadah untuk menambah kekuasaan-Nya, sebab Allah Maha Kuasa.

Ibadah yang Allah perintahkan—shalat kita, puasa kita, sujud kita di keheningan malam,

hingga setiap doa yang kita panjatkan—semuanya adalah untuk kebaikan kita sendiri.

Ibadah adalah tali penghubung antara seorang hamba yang lemah dengan Rabb-nya yang

Maha Kuat.

Saat dada kita terasa sesak oleh urusan dunia, saat pundak kita terasa berat memikul beban

kehidupan, ke mana lagi kita akan bersandar jika bukan kepada Allah?

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan teladan yang begitu indah. Apabila

beliau dihadapkan pada suatu masalah yang berat, beliau segera mendirikan shalat. Beliau

pernah bersabda kepada sahabat Bilal radhiyallahu 'anhu:

ةِ اَ ل بِالصَّ نَا   رِحْ اَلُ أَ بِل يَا 

"Wahai Bilal, istirahatkanlah kami dengan shalat." (HR. Abu Dawud, shahih)

Lihatlah, saudaraku... Shalat, yang merupakan tiang ibadah, bukanlah beban yang

memberatkan. Ia adalah tempat istirahat bagi jiwa-jiwa yang lelah. Ia adalah momen di mana

kita mengadukan segala keluh kesah kepada Dzat yang Maha Mendengar rintihan hamba-

Nya.

Ma'asyiral Muslimin,

Agar ibadah kita yang berharga ini diterima dan bernilai di sisi Allah, para ulama salafush

shalih senantiasa mengingatkan kita akan dua syarat mutlak. Pertama, Ikhlas semata-mata

mengharap wajah Allah. Tanpa riya', tanpa ingin dipuji manusia. Dan yang kedua, Ittiba'

(mengikuti) petunjuk dan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Mari kita raba hati kita masing-masing. Sudahkah sujud kita murni karena Allah? Sudahkah

ibadah kita mencontoh hamba yang paling mulia, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم?

Semoga Allah Azza wa Jalla melembutkan hati kita untuk senantiasa rindu beribadah

kepada-Nya. Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang menikmati manisnya iman

dalam setiap ruku' dan sujud kita.



هُ  نَّ  هُ إِ رُو فِ تَغْ  فَاسْ  ، لِّ ذَنْبٍ مِينَ مِنْ كُ لِ  مُسْ لْ رِ ا ئِ لِسَا لِي وَلَكُمْ وَ هَ   لَّ رُ ال فِ تَغْ  سْ هَذَا، وَأَ لِي  قَوْ قُولُ   أَ

مُ. ي حِ رَّ رُ ال غَفُو لْ وَ ا هُ

---

(Khatib duduk sejenak - Jeda antara dua khutbah)

---

KHUTBAH KEDUA

اَ هُ ل هُ وَحْدَ  لَّ اَّ ال ل هَ إِ لَ  اَ إِ نْ ل شْهَدُ أَ  هِ. وَأَ نِ نَا تِ هِ وَامْ قِ فِي تَوْ لَى  عَ هُ  لَ رُ  كْ نِهِ، وَالشُّ سَا حْ لَى إِ عَ هِ   لَّ لِ مْدُ  حَ  الْ

لَّى  هِ. صَ نِ وَا  لَى رِضْ  ي إِ اعِ هُ الدَّ لُ و هُ وَرَسُ بْدُ دًا عَ مَّ حَ مُ نَا   يَّ بِ نَ نَّ  شْهَدُ أَ  نِهِ، وَأَ  لِشَأْ تَعْظِيمًا  هُ  لَ يكَ  شَرِ

بَعْدُ؛ ا  مَّ رًا. أَ ثِي  لِيمًا كَ  تَسْ مَ   لَّ  هِ وَسَ بِ حَا  صْ هِ وَأَ لِ لَى آ عَ هِ وَ يْ لَ عَ هُ   لَّ ال

Ma'asyiral Muslimin yang dirahmati Allah,

Di penghujung khutbah yang singkat ini, mari kita kuatkan kembali tekad di dalam hati.

Jadikan sisa umur yang Allah titipkan ini sebagai ladang ibadah. Apapun profesi kita—

sebagai ayah, sebagai anak, sebagai pedagang, pekerja, atau pendidik—jika dilandasi dengan

niat ikhlas mencari ridha Allah dan sesuai dengan syariat-Nya, maka semua itu akan bernilai

ibadah.

Jangan biarkan dunia menipu kita. Jangan sampai kelak kita menghadap Allah dengan

tangan kosong dan penuh penyesalan. Rengkuhlah rahmat Allah melalui ketaatan kepada-

Nya.

Mari kita tundukkan kepala dan hati kita sejenak, memohon ampunan dan rahmat dari Allah

Subhanahu wa Ta'ala.

هُمَّ  لَّ لِيمًا. ال  تَسْ مُوا  لِّ  هِ وَسَ يْ لَ عَ وا  لُّ  نُوا صَ مَ لَّذِينَ آ هَا ا  يُّ يَا أَ  ، بِيِّ نَّ لَى ال عَ ونَ  لُّ  يُصَ هُ  تَ ئِكَ اَ هَ وَمَل  لَّ نَّ ال إِ

مِيدٌ نَّكَ حَ  مَ، إِ رَاهِي بْ  لَى آلِ إِ عَ مَ، وَ رَاهِي بْ  لَى إِ عَ يْتَ   لَّ  مَا صَ  دٍ، كَ مَّ حَ مُ لَى آلِ  عَ دٍ، وَ مَّ حَ مُ لَى  عَ لِّ  صَ

جِيدٌ. مَ



نَّكَ  ، إِ وَاتِ مْ هُمْ وَالأَ يَاءِ مِنْ  حْ ، الأَ نَاتِ مُؤْمِ لْ نِينَ وَا مُؤْمِ لْ ، وَا مَاتِ لِ  مُسْ لْ مِينَ وَا لِ  مُسْ لِلْ رْ  فِ هُمَّ اغْ  لَّ ال

. وَاتِ عَ جِيبُ الدَّ يبٌ مُ قَرِ مِيعٌ  سَ

Ya Allah, Dzat yang Maha Pengampun, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua

kami yang telah membesarkan kami dengan penuh kasih sayang. Kasihanilah mereka ya

Rabb, sebagaimana mereka mengasihi kami di waktu kecil.

Ya Allah, lembutkanlah hati kami untuk senantiasa mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu,

dan memperbagus ibadah kami kepada-Mu. Jadikanlah setiap hembusan napas kami sebagai

ketaatan, dan jadikanlah akhir dari kehidupan kami di dunia ini dengan husnul khatimah.

ارِ. نَّ عَذَابَ ال نَا  قِ ةً وَ نَ ةِ حَسَ رَ فِي الآخِ ةً وَ نَ يَا حَسَ نْ  فِي الدُّ نَا  تِ نَا آ  بَّ رَ

شَاءِ لْفَحْ ى عَنِ ا يَنْهَ بَى، وَ رْ لْقُ تَاءِ ذِي ا ي سَانِ وَإِ حْ لِ وَالإِ عَدْ لْ بِا مُرُ   يَأْ هَ   لَّ نَّ ال هِ، إِ لَّ بَادَ ال عِ

عَمِهِ نِ لَى  عَ هُ  رُو كُ  رْكُمْ، وَاشْ كُ يَذْ مَ  عَظِي لْ هَ ا  لَّ رُوا ال كُ فَاذْ رُونَ.   تَذَكَّ كُمْ  عَلَّ لَ عِظُكُمْ  يَ  ، بَغْيِ لْ رِ وَا كَ نْ مُ لْ وَا

عُونَ. نَ  تَصْ مَا  مُ  لَ يَعْ هُ   لَّ رُ، وَال بَ  كْ هِ أَ  لَّ رُ ال لَذِكْ يَزِدْكُمْ، وَ

(Khatib turun dari mimbar, iqamah dikumandangkan)
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